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“Sekali terjun dalam perjalanan jangan pernah mundur sebelum meraihnya, 
yakin usaha sampai. Karena sukses itu harus melewati banyak proses, bukan 

hanya menginginkan hasil akhir dan tahu beres tapi harus selalu keep on 
progress. Meskipun kenyataannya banyak hambatan dan kamu pun sering 

dibuat stress percayalah tidak ada jalan lain untuk meraih sukses selain 
melewati yang namanya proses”
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi proses pembelajaran masih belum menggunakan 
media pembelajaran yang memadai. Hal tersebut terlihat melalui minimnya peran 
siswa dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut maka tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa 
dengan menggunakan model problem based learning. Adapun subjek penelitian 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 2 Sanggrahan, Klaten. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I dan siklus II, terjadi peningkatan 
aktivitas dan hasil belajar  siswa. Siklus I, 25 siswa (89,29%) kriteria sedang, dan 
3 siswa (10,71%) kriteria rendah, sedangkan siklus II meningkat menjadi 24 siswa 
(85,71%) kriteria tinggi dan 4 siswa (14,29%) kriteria sedang. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa model pembelajaran yang digunakan efektif dalam 
meningkatkan aktivitas siswa dikelas sehingga pencapaian hasil belajar dapat 
dicapai.  
 
 
 
Kata kunci: pencapaian pembelajaran, problem based learning. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran tematik atau disebut juga dengan pembelajaran terpadu 

merupakan integrasi dari berbagai kompetensi dasar yang berbeda dari 

beberapa mata pelajaran dan dikaitkan dengan tema. Pengaitan tema tersebut 

dapat berupa konsep ataupun hal nyata yang dikembangkan dari pemanfaatan 

lingkungan siswa. Dengan memanfaatkan lingkungan siswa tersebut nantinya 

akan menghasilkan proses dan hasil belajar yang lebih bermakna dan bernilai 

bagi siswa. Hal ini di karenakan siswa dihadapkan dengan peristiwa dan 

keadaan yang sebenarnya sehingga lebih nyata, lebih faktual dan kebenarannya 

lebih dapat dipertanggungjawabkan. 

Pembelajaran dengan mengunakan tema memungkinkan bagi siswa 

untuk mempelajari beberapa mata pelajaran dalam setiap pertemuan dengan 

mengkaitkan setiap materi pada setiap mata pelajaran sesuai dengan 

kompetensi dasar. Kaitan setiap materi di integrasikan menjadi tema. 

Pengintegrasian tema dalam pembelajaran tematik dilakukan dengan integrasi 

sikap, keterampilan dan pengetahuan dalam proses pembelajaran serta integrasi 

dari berbagai konsep dasar yang berkaitan. Hal ini nantinya akan memberikan 

makna pembelajaran yang utuh bagi siswa. Pendekatan tematik yang dijadikan 

sebagai pendekatan dengan mengintegrasikan beberapa mata pelajaran menjadi 

tema. Hal ini tentunya pembelajaran tematik memiliki beberapa karakteristik 

yang melekat pada pembelajaran tematik seperti: 1) pembelajaran bersifat 
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holistik, 2) memiliki makna dari materi yang dipelajari, 3) pembelajaran 

tematik memungkinkan siswa memahami secara langsung, dan 4) pembelajaran 

tematik juga menekankan keaktifan siswa dalam pembelajaran (Trianto, 2012). 

Hal ini tentunya akan menekankan seorang guru harus bisa kreatif dalam 

mengembangkan tema sehingga nantinya siswa bisa lebih memahami setiap 

materi yang disampaikan oleh guru. 

Menurut Khaeruddin dalam Imam (2014), selain memiliki karakteristik, 

terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan agar pembelajaran tematik bisa 

mencapai tujuan pembelajaran. Karateristik tersebut diantaranya yaitu: tidak 

semua mata pelajaran harus dipadukan, memungkinkan terjadi pengabungan 

kompetensi dasar lintas semester pada kelas yang sama, kegiatan pembelajaran 

ditekankan pada kemampuan membaca, menulis, dan berhitung serta 

penananaman nilai moral, setiap pembelajaran hendaknya selalu mengunakan 

alat peraga yang sesuaikan dengan tujuan pembelajaran. Dalam hal ini 

pembelajaran tematik haruslah memperhatikan beberapa hal di atas sehingga 

dalam pelaksanaan pembelajaran tematik bisa mencapai tujuan pembelajaran 

yan diharapkan. Beberapa upaya yang dilakukan agar tujuan pembelajaran 

mengunakan tematik bisa tercapai secara maksimal, maka setiap guru haruslah 

pembelajaran disajikan seefektif dan semenarik mungkin agar nantinya suasana 

belajar bisa kondusif. Hal ini sejalan dengan pendapat dari Abdul Majid (2013) 

bahwa suasana belajar yang kondusif merupakan bagian utama dalam 

pembelajaran dan faktor pendorong yang akan memberikan daya tarik 
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tersendiri bagi siswa untuk mendapatkan suasana yang menyenangkan tanpa 

menimbulkan kejenuhan. 

Suasana belajar bisa menyenangkan apabila siswa bisa terlibat aktif 

melakukan aktivitas selama mengikuti proses pembelajaran dan tujuan yang 

diinginkan bisa tercapai secara maksimal. Proses pembelajaran menjadi hal 

yang sangat penting, sama halnya dengan hasil belajar. Jika dilihat dari segi 

proses, hasil pembelajaran akan maksimal apabila proses pembelajaran berjalan 

secara kondusif. 

Proses pembelajaran yang merupakan bagian dari aktivitas didukung 

juga oleh pendapat Dimyanti dan Mujiono (2015), bahwa aktivitas belajar 

siswa merupakan proses belajar yang berhubungan dengan bahan belajar atau 

pengalaman yang dapat diamati oleh guru. Jelas seperti yang sudah dibahas 

bahwa aktivitas juga merupakan bagian dari proses belajar yang dapat diamati 

oleh guru. Aktivitas belajar siswa aktif akan berbeda dengan aktivitas siswa 

yang pasif. Setiap pembelajaran harus dikembangkan sedemikian rupa supaya 

siswa merasa bahwa kondisi dalam pembelajaran memiliki suasana yang 

fleksibel, menyenangkan, dan inpiratif. Bila suasana itu terjadi pada 

pembelajaran maka kegiatan belajar siswa akan penuh kebermaknaan serta 

aktivitas dan kreativitas yang dilakukan siswa dapat dicapai secara optimal. 

Keaktifan siswa ini dapat dilihat dari peran aktif yang dilakukan siswa selama 

pembelajaran berlangsung. Aktivitas atau proses pembelajaran inilah yang 

nantinya akan mempengaruhi hasil belajar. 
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Hasil belajar merupakan nilai dari usaha yang didapat oleh siswa 

selama mengikuti proses pembelajaran. Hasil belajar akan meningkat apabila 

selama proses pembelajaran siswa bisa megikuti pembelajaran dengan baik 

sebagai siswa aktif. Hasil belajar dijadikan sebagai tolak ukur guru untuk 

melihat pemahaman yang sudah diterima oleh siswa. Biasanya hasil belajar 

diukur oleh guru dengan memberikan tes kepada siswa sebelum dan setelah 

pembelajaran. Hal ini dilakukan agar guru bisa mengukur pemahaman siswa 

sebelum menerima pembelajaran dan setelah menerima pembelajaran. Hasil 

belajar merupakan pengaruh yang disebabkan oleh aktivitas belajar siswa. 

Apabila aktivitas siswa selama pembelajaran akti mengikuti pembelajaran 

dengan sungguh-sungguh maka hasil yang didapatkan juga akan maksimal. 

Sehingga peran guru di sini harus bisa mengatur kondisi kelas agar kondusif 

untuk pembelajaran. 

Hal di atas sependapat dengan Soemosasmito (Trianto, 2014), “Guru 

yang efektif ialah guru yang menemukan cara dan selalu berusaha agar 

siswanya terlibat secara tepat dalam suatu mata pelajaran”. Peran guru yang 

efektiflah yang akan membuat siswa untuk lebih aktif dalam berbagai mata 

pelajaran termasuk pembelajaran tematik. Sehingga dalam hal ini guru dapat 

menjalin hubungan simpatik dengan siswa, menciptakan lingkungan kelas yang 

kondusif dan aktif, serta memotivasi siswa agar memiliki semangat belajar 

yang tinggi. 

Berbeda dengan Fenomena di sekolah saat ini. Dimana masih terdapat 

guru yang pembelajarannya masih monoton. Hal ini terlihat selama kegiatan 
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observasi di kelas berlangsung, guru menyampaikan pembelajaran dari awal 

hingga akhir pembelajaran secara monoton. Sehingga banyak siswa yang 

merasa bosan, kurang memperhatikan penjelasan guru dan juga menyebabkan 

kelas akan menjadi gaduh. Semua hal tersebut bisa dikarenakan guru yang 

kurang dalam pemilihan model pembelajaran. 

Berdasarkan observasi di kelas V pada tanggal 20 Juli 2018 di SD 

Negeri 2 Sanggrahan terdapat beberapa masalah yang ditemui diantaranya: 

pertama, kurang tepat dalam pemilihan model pembelajaran. Hal ini terlihat 

saat pembelajaran guru mengunakan model yang kurang sesuai dengan materi 

yang akan disampaikan. Ketika memilih model pembelajaran guru harus 

menyesuaikan dengan materi, jam pelajaran, tingkat perkembangan kognitif 

siswa, dan lingkungan belajar siswa sehingga nantinya tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan dapat tercapai secara maksimal. Kedua, Siswa kurang 

berperan aktif ketika proses pembelajaran berlangsung. Hal ini terlihat ketika 

pembelajaran siswa hanya aktif dengan kegiatan mereka masing-masing tanpa 

memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh guru. Sehingga ketika di tanya 

mengenai materi yang sudah disampaikan oleh guru, masih banyak siswa yang 

belum paham akan materi tersebut. Hal ini juga disampaikan oleh wali kelas V, 

dimana aktivitas belajar siswa masih rendah. Hal ini dikarenakan siswa yang 

kurang memperhatikan penjelasan dari guru sehingga siswa mencari aktivitas 

lain seperti mengobrol dengan teman semeja, keluar masuk kelas hingga sering 

kali ada siswa yang berkelahi. 
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Selain permasalahan di atas, juga terdapat permasalahan terkait 

pembelajaran tematik. Permasalahan ini di dapatkan dari hasil wawancara 

dengan guru kelas V pada tanggal 21 Juli 2017. Permasalahan tersebut 

diantaranya, yaitu: pertama, terkandang masih ada pembelajaran yang 

kompetensi dasarnya diulang-ulang sehingga beberapa siswa yang sering 

memperhatikan pembelajaran akan merasakan bosan dengan materi yang sudah 

disampaikan. Sedangkan untuk siswa yang tidak memperhatikan, mereka akan 

sama saja seperti sebelumnya, dimana mereka akan sibuk melakukan aktivitas 

lainnya yang akan menyebabkan kelas menjadi gaduh hanya sibuk dengan 

aktivitas mereka masing-masing (Djamarah, 2011). Aktivitas yang dilakukan 

oleh masing-masing siswa ini yang akan menjadikan kelas tidak kondusif untuk 

pembelajaran sehingga hasil belajar yang mereka dapatpun juga akan rendah. 

Hal tersebut dikarenakan siswa merasa bosan ketika kompetensi dasar yang 

sudah mereka pelajari sebelumnya harus diulang kembali.  

Selain permasalahan tersebut, juga terdapat permasalahan rendahnya 

hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 2 Sanggrahan pada beberapa mata 

pelajaran seperti mata pelajaran IPS, Bahasa Indonesia dan PKN dan IPA. Hal 

ini dapat dilihat dari rata-rata nilai ulangan akhir semester di bawah ini : 

Tabel 1 
Nilai Ulangan Akhir Semester kelas V 

SD Negeri 2 Sanggrahan, Klaten  
 

No Mata Pelajaran Nilai Rata-rata 
1 IPS 61,3 
2 Bahasa Indonesia 67,3 
3 PKN 63,8 
4. IPA 65,5 
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Berdasarkan Tabel 1 di atas, sangat terlihat masih rendahnya hasil 

belajar siswa dari beberapa mata pelajaran. Dari 28 siswa hanya beberapa siswa 

yang mendapat nilai di atas rata-rata mata pelajaran. Hasil belajar siswa rendah 

dapat dilihat pada lampiran 2 halaman 117. 

Dari berbagai macam persoalan yang ditemukan dilapangan, solusi 

yang ditawarkan untuk mengatasi masalah diatas yaitu dengan mengunakan 

Problem Based Learning (PBL) atau sering disebut juga dengan Problem 

Based Instructions (PBI). Aqib (2010) menjelaskan bahwa Pembelajaran 

berbasis masalah (problem-based learning) merupakan aktivitas pembelajaran 

yang menekankan kepada proses penyelesaian masalah yang dihadapi secara 

ilmiah (Daryanto, 2010).  

Model problem based learning lebih menekankan pada aktivitas siswa 

dalam kegiatan pembelajaran dengan proses penyelesaian masalah yang nyata. 

Selain itu juga bertujuan untuk melatih siswa dalam berpikir dan melatih siswa 

dalam keterampilan memecahkan masalah. Model problem based learning 

memiliki banyak keunggulan diantaranya yaitu : siswa lebih memahami konsep 

yang diajarkan, sebab mereka sendiri yang menemukan konsep-konsep tersebut 

(Amir, 2010). Serta melibatkan secara aktif memecahkan masalah dan 

menuntut keterampilan berpikir siswa yang lebih tinggi saat aktivitas belajar 

siswa di dalam kelas berlangsung (Trianto, 2014). Berdasarkan kelebihan 

model tersebut diharapkan aktivitas belajar siswa dapat lebih baik dari 

sebelumnya dan hasil belajar siswapun tentunya juga akan meningkat. 
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Hasil penelitian terdahulu, Agustin (2013) yang membuktikan bahwa 

model problem based learning mampu meningkatkan aktivitas siswa dan juga 

mampu meningkatkan hasil belajar. Secara teoritis dapat dikatakan bahwa 

model pembelajaran problem based learning lebih baik dan efektif untuk 

meningkatkan aktivitas belajar siswa. Model ini memberikan ruang yang cukup 

luas bagi siswanya untuk memahami konsep yang mereka dapat sendiri 

konsepnya dari masalah yang diberikan guru kepada mereka. 

Berdasarkan uraian di atas, maka mendorong peneliti untuk melakukan 

penelitian mengenai “peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa dengan 

mengunakan model problem based learning pada kelas V SD Negeri 2 

Sanggrahan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi di atas maka rumusan masalahnya adalah: 

1. Bagaimana penerapan model problem based learning dapat meningkatkan 

aktivitas belajar siswa kelas V SD Negeri 2 Sanggrahan? 

2. Bagaimana penerapan model problem based learning dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 2 Sanggrahan? 

 

C. Keaslian Penelitian 

Penelitian tentang penerapan model problem based learning telah 

banyak dilakukan sebelumnya, tetapi sejauh penelurusuran yang telah 

dilakukan peneliti belum ada penelitian yang sama dengan penelitian yang akan 
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peneliti lakukan. Adapun penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya antara 

lain: 

1. Asrani Assegaff (2016) meneliti tentang upaya meningkatkan kemampuan 

berfikir analitis melalui model problem based learning (PLB). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan berfikir 

analitis yang signifikan antara kelas eksperimen yang menggunakan model 

problem based learning  dengan kelas control yang menggunakan model 

guide discovery learning. Namun, perolehan rata-rata skor kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingan dengan kelas control. Artinya, sekolah dapat 

menerapkan model proble based learning untuk meningkatkan kemampuan 

berfikir analitis siswa.  

2. Rizal Abdurrozak (2016) meneliti tentang pengaruh model problem based 

learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: 1) terdapat peningkatan kemampuan berpikir kreatif 

siswa dengan menggunakan model PBL; 2) terdapat peningkatan hasil 

belajar siswa dengan menggunakan model PBL; 3) kemampuan berpikir 

kreatif siswa dengan menggunakan model PBL lebih baik daripada 

menggunakan model konvensional; 4) terdapat faktor pendukung dan 

penghambat dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa.  

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, perbedaannya 

dapat dilihat dari subyek, tempat, metode yang digunakan, dan hal-hal yang 

diteliti tentang penggunaan model problem based learning. 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang akan 

dicapai yaitu : 

1. Untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa dengan mengunakan model 

problem based learning pada siswa kelas V SD Negeri 2 Sanggrahan. 

2. Untuk meningkatkan hasil belajar dengan mengunakan model problem 

based learning pada siswa kelas V SD Negeri 2 Sanggrahan. 

 

E. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

dalam menambah ilmu pengetahuan terutama dalam pengunaan model 

pembelajaran problem based learning yang diterapkan pada pelajaran tematik 

di Sekolah Dasar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru, Memberikan informasi guru agar dalam merencanakan dan 

melaksanakan pembelajaran selalu bervariasi salah satunya dengan 

menerapkan model problem based learning. Selain itu juga memberikan 

pengetahuan bagi guru dalam penggunaan model problem based learning 

sesuai dengan karakteristik siswa. 

b. Bagi siswa, diantaranya adalah: 1) Membantu siswa agar termotivasi dalam 

mengikuti pelajaran; 2) Membantu siswa agar lebih mudah memahami 

materi dengan adanya model pembelajaran yang bervariasi yang digunakan 

oleh guru dalam proses pembelajaran; 3) Membantu siswa agar lebih 
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berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran; 4) Membantu siswa dalam 

meningkatkan hasil belajar. 

c. Bagi peneliti, Menambah pengetahuan, keterampilan, wawasan guna 

menjadi guru kelak nanti dan dapat merencanakan proses pembelajaran 

yang bervariasi khususnya dengan menerapkan model PBL, sehingga proses 

pembelajaran di sekolah bisa mencapai tujuan yang optimal. 

d. Bagi Sekolah. Hasil penelitian ini diharapkan mampu manambah 

pengetahuan mengenai penerapan model problem based learning pada 

pembelajaran tematik. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan model problem based learning 

pada kelas V SD Negeri 2 Sanggrahan , dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pada siklus I dan siklus II, terjadi peningkatan aktivitas siswa. Siklus I, 25 

siswa (89,29%) kriteria sedang, dan 3 siswa (10,71%) kriteria rendah, 

Sedangkan siklus II meningkat menjadi 24 siswa (85,71%) kriteria tinggi dan 4 

siswa (14,29%) kriteria sedang. 

2. Pada siklus I dan siklus II, diketahui terjadi peningkatan hasil belajar siswa 

pada siklus I sebanyak 46,43% siswa yang tuntas KKM dan mengalami 

peningkatan sebesar 35,71% sehingga menjadi 82,14% yang tuntas KKM pada 

siklus II siswa. 

 
B. Saran 

1. Bagi Guru m. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi 

bagi guru untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran tematik. Selain itu, guru juga diharapkan bisa merancang model 

pembelajaran yang lebih menarik bagi siswa seperti model problem based 

learning. Dimana pada model problem based learning, siswa lebih tertarik 

untuk belajar, antusias terhadap materi  yang  akan  dibahas  serta  lebih  aktif  

ketika  pembelajaran sehingga hasil belajar yang didapatkan bisa lebih optimal. 
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2. Bagi Siswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan semangat 

belajar serta siswa lebih termotivasi untuk mengikuti pembelajaran. Sehingga 

aktivitas dan hasil belajar siswapun akan lebih meningkat lagi. 

3. Bagi Sekolah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi 

sekolah untuk menentukan kebijakan terkait model yang baik digunakan untuk 

pembelajaran terutama pada pembelajaran tematik. 

4. Bagi penelitian selanjutnya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

referensi bagi yang akan melakukan penelitian selanjutnya dengan variabel 

lainnya, serta menambah pengetahuan mahasiswa dalam pengunaan model 

problem based learning dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 
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